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Abstract. This research aims to reveal how the national character and pedagogic
competence have oriented to 21st Century Skills for Students at Universitas Pendidikan
Indonesia. This research used to qualitative that using case study approach. This
research took place at UPI Campus Purwakarta. Informants at this time are: (1)
leadership; (2) lecturers; and (3) students. Data analysis techniques using interactive
models Miles and Huberman, namely: data collection, data condensation, display data,
and concusion: drawing / verifying. The results of this research is the process of
strengthening national character and mastery of pedagogic potential for PGSD UPI
Students Purwakarta Campus is in accordance with the needs of 21st century skills. The
learning process includes: (1) Project Based Learning; (2) Religious Tutorials; (3)
Extracurricular Field Practices; and (4) Video Projects themed Local Wisdom. Through
this method, they can help them to work in the world and be able to utilize pedagogic's
teachers.

Keyword: National Character; Pedagogic; 21st Century Skills; PGSD
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A. PENDAHULUAN.

Proyeksi pendidikan abad 21 yang dirancang oleh pemerintah mewajibkan
siswa memiliki kompetensi yang mumpuni agar dapat bersaisng di dunia global.
Persaingan dunia kerja saat ini relatif lebih ketat, karena pesaing untuk
mendapatkan pasar kerja tidak hanya bersaing dengan penduduk lokal saja
melainkan para pekerja dari Negara lain pun turut andil dalam mengikuti kencah
persaingan. Hal ini mengharuskan para pekerja Indonesia memiliki kemampuan
minimal dapat bersaing dengan Negara lain.

Pada saat ini, kondisi masyarakat Indonesia masih banyak yang belum
mendapatkan pekerjaan yang layak, bahkan sebagian besar menganggur.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPK, 2017) dari 121,02 juta orang yang bekerja,
sebesar 7,55 persen masuk kategori setengah menganggur dan 20,40 persen
pekerja paruh waktu. Dalam setahun terakhir, setengah penganggur turun sebesar
0,03 poin, sementara pekerja paruh waktu naik sebesar 0,76 poin. Sedangkan
menurut Wakil Direktur Institute for Development of Economics and Finance (INDEF)
Eko Listianto (dalam Embu, 2017) mengatakan bahwa sulitnya menurunkan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) ini diprediksi karena semakin menurunnya
kualitas pertumbuhan ekonomi dalam menyerap tenaga kerja, sebagai akibat
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stagnasi pertumbuhan sektor-sektor tradable. Pemerintah harus menekan tingkat
pengangguran dengan meningkatkan sektor tradable dan perbaikan kualitas
sumber daya manusia (SDM) agar mampu bersaing di pasar global.

Kekurangan sektor tradable dan kurangnya kualitas SDM merupakan dua
faktor yang memiliki keterkaitan satu sama lain. TPT yang sulit diturunkan dapat
pula disebabkan oleh kurangnya kualitas SDM dalam keterserapan di dunia kerja.
Hal ini berdampak sektor tradable, khususnya pada sektor industri manufaktur
dan industri kreatif sangat sedikit peminat atau pekerja yang berkualitas di
bidangnya. Padahal kedua sektor industri ini sangat diminati dan laku di pasaran.
Tidak heran apabila kedua sektor industri ini menerima pekerja yang berkualitas
walaupun berasal dari berbeda Negara.

Peranan pendidik sangat penting agar siswa dapat memiliki kompetensi
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan DUDI (Dunia Usaha/Industri). Pendidik
memerlukan keterampilan pedagogik yang kuat untuk mendorong siswa belajar
dengan giat dan menyerap kompetensi yang diajarkan dengan sempurna.
Kemampuan pedagogik ini memerlukan pelatihan yang continue dan diulang-
ulang, sehingga mampu menguasai kompetensi pedagogik bagi guru.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakan lembaga yang
diharapkan mampu mencetak tenaga pendidikan yang profesional, terampil,
unggul dan pelopor di bidangnya, serta berdaya saing tinggi di dunia global.
Sehingga program yang diberikan kepada mahasiswa dapat relevan dengan visi
dan misi UPI secara keseluruhan.

Penelitian ini mengkaji terkait upaya penguatan nilai karakter kebangsaan
dan kompetensi pedagogik yang berorientasi pada keterampilan abad 21. Hal ini
dapat menjadi preliminary study dan hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menyusun kebijakan di lingkungan UPI kampus Purwakarta pada
khususnya, dan Universitas Pendidikan Indonesia pada umumnya.

Pendidikan karakter mulai disuarakan kembali oleh pemerintah melalui
konsep kurikulum baru, yaitu kurikulum 2013. Penekanan karakter tentu sangat
diperlukan sebagai penguat jati diri bangsa dan ciri khas pekerja Indonesia. Selain
menguasai bidang keahliannya, pekerja asal Indonesia memiliki karakter
kebangsaan yang menjadi kebanggaan saat menghadapi pasar bebas, tentu
kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh DUDL

Kerangka pengembangan karakter dan budaya bangsa melalui
pembelajaran di kalangan tenaga pendidik dirasakan sangat penting. Sebagai
agen perubahan, pendidik diharapkan mampu menanamkan ciri-ciri, sifat, dan
watak serta jiwa mandiri, tanggung jawab, dan cakap dalam kehidupan kepada
peserta didiknya. Di samping itu, karakter tersebut juga sangat diperlukan bagi
seorang pendidik karena melalui jiwa ini, para pendidik akan memiliki orientasi
kerja yang lebih efisien, kreatif, inovatif, produktif serta mandiri.

Pendidikan saat ini hanya mengedepankan penguasaan aspek keilmuan
dan kecerdasan peserta didik. Jika peserta didik sudah mencapai nilai atau lulus
dengan nilai akademik memadai/di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
pendidikan dianggap sudah berhasil. Pembentukan karakter dan nilai-nilai
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budaya bangsa di dalam diri peserta didik semakin terpinggirkan. Rapuhnya
karakter dan budaya dalam kehidupan berbangsa bisa membawa kemunduran
peradaban bangsa. Padahal, kehidupan masyarakat yang memiliki karakter dan
budaya yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara.

Untuk pengembangan pendidikan berbasis karakter dan budaya bangsa,
dibutuhkan masukan, antara lain, menyangkut model-model pengembangan
karakter dan budaya bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional. Kebutuhan terus harus dimaknai serius karena memerlukan
banyak pengorbanan. Kerisauan dan kerinduan banyak pihak untuk kembali
memperkuat pendidikan karakter dan budaya bangsa perlu direspons dengan
baik. Karena itu, data akurat yang menyangkut model-model pengembangan
karakter dan budaya bangsa perlu digali dan dilaksanakan melalui kajian empiris,
yakni kegiatan penelitian.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia bertujuan agar kompetensi yang
diajarkan oleh guru dapat diterima oleh peserta didik, serta dapat menguasainya
secara menyeluruh. Penguasaan kompetensi bagi siswa merupakan hal yang
sangat penting, karena kompetensi yang di kuasai dapat menjadi bekal kelak saat
siswa tersebut menghadapi dinamika kehidupan. Proses penguasaan kompetensi
ini terkadang mengalami kendala, karena siswa kurang memahami hal yang
diberikan oleh guru.

Ketidaksuksesan siswa dalam menguasai kompetensi disebabkan oleh
banyak faktor, salah satunya adalah employability skills. Employability skill
memerlukan banyak keterampilan yang siap dalam berkarir, kemampuan kerja
keterampilan, keahlian teknis dan pengetahuan akademis (Majid & Sudira, 2017).
Kemampuan tersebut membutuhkan waktu yang relatif panjang dan tidak instant.
Siswa harus melalui banyak proses untuk mendapatkan kemampuan tersebut.

Hirarki proses dan hasil perolehan kompetensi adalah pengembangan dari
a hierarchy of postsecondary outcomes dari Jones, E., Voorhees, R., & Paulson, K
(2002: 8). Terdapat 4 bagian dalam hirarki tersebut dan menjelaskan pada masing-
masing bagian, yaitu: kompetensi fundamental, proses pembelajaran, kompetensi,
dan demonstrasi. Sedangkan Majid (2015) menjabarkan keempat bagian itu
dengan menambahkan proses perolehan sebuah kompetensi menjadi seperti
gambar di bawah ini.
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Sumber: Majid, 2015
Gambear 1. Hirarki proses dan hasil perolehan kompetensi melalui PI

Perolehan kompetensi untuk siswa sebenarnya dapat didukung dengan
berbagai media, karena proses transfer of competence membutuhkan kemampuan
yang berbeda pada tiap siswa. Penerapan pembelajaran berbasis media interaktif
merupakan alternatif untuk mendukung ketercapaian dalam proses transfer of
competence tersebut. Anak-anak dapat menguasai pengetahuan yang dibutuhkan
dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut, serta dapat bersikap sesuai
dengan yang diharapkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana proses
penguatan karakter kebangsaan dan kompetensi pedagogik yang berorientasi
pada keterampilan abad 21 bagi mahasiswa di lingkungan UPI Kampus
Puwakarta.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian studi kasus cocok digunakan untuk menyelidiki proses
penguatan karakter kebangsaan dan kompetensi pedagogik berorientasi pada
keterampilan abad 21 di UPI Kampus Purwakarta. Penelitian studi kasus
merupakan penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki
proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari
individu, kelompok, atau situasi (Emzir, 2010: 20). Dengan demikian pemilihan
pendekatan studi kasus dalam penelitian kualitatif ini sangat tepat untuk
mengungkap proses penguatan karakter kebangsaan dan kompetensi pedagogik
bagi mahasiswa.

Penelitian ini bertempat di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
Kampus Purwakarta. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan
yaitu terhitung bulan April sampai Desember 2018. Informan pada penelitian ini
adalah: (1) pimpinan; (2) dosen; dan (3) mahasiswa di lingkungan UPI Kampus
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Purwakarta. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles
and Huberman, yaitu: data collection, data condentation, data display, dan concusion:
drawing/verifying.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan yang berorientasi abad ke-21 menitikberatkan kepada
penguasan kecakapan hidup siswa sebagai bekal kelak menghadapi tantangan
global. Bahkan pihak sekolah atau kampus diharapkan dapat menanamkan
keterampilan kerja yang dibutuhkan pada era disrupsi ini. Keterampilan kerja ini
harus dikuasai oleh siswa agar sukses dalam berkarir pada saat lulus nanti.
Department of Education Office of Vocational and Adult Education di Amerika serikat
mendefinisikan keterampilan kerja atau employability skills dengan kesiapan
seseorang dalam berkarir, selain itu seseorang harus memiliki kemampuan lintas
disiplin, lintas sektoral antara lain keterampilan kerja, keahlian khusus, dan
pengetahuan akademis. Keterampilan ini terdiri atas soft skills, keterampilan
dalam kesiapan tenaga kerja, dan keterampilan kesiapan dalam berkarir. Berikut
adalah gambar employability skills framework.

Applied Academic Skills — T Interpersonal Skills

Critical Thinking Skills Personal Qualities

—_— —

Resource Management Technology Use

— __— Systems Thinking

Information Use

Communication Skills

Sumber: U. S. Department of Education Office of Vocational and Adult Education, 2012
Gambar 2. Employability skills framework.

Menurut STEMNET (Science, Technology, Engineering, and Mathematics
Network) terdapat 10 employability skills yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat
sukses dalam berkarir. Kesepuluh employability skills yaitu: (1) communication and
interpersonal skills; (2) problem solving skills; (3) using your initiative and being self-
motivated; (4) working under pressure and to deadlines; (5) organizational skills; (6) team
working; (7) ability to learn and adapt; (8) numeracy; (9) valuing diversity and difference;
dan (10) negotiation skills. Kesepuluh keterampilan ini biasanya ditunjukkan
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kepada penguji pada saat seleksi masuk karyawan sehingga calon karyawan
tersebut dapat diketahui kekuatan dan kelemahan keterampilan yang
dikuasainya. Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan pada tingkat
sekolah kejuruan, akademi (vocational school), dan Universitas yang nantinya dapat
mencetak calon tenaga kerja yang terampil harus menerapkan kesepuluh
keterampilan tersebut. Diharapkan para lulusan dapat bersaing dengan pekerja
lain dengan bekal employability skills yang telah didapatkan dibangku pendidikan.

Penguasaan employability skills pada dasarnya tidak didapat secara instan
dan menjadi proses pembelajaran yang terus menerus (continue). Terdapat
beberapa langkah yang harus dipenuhi pada setiap jenjang pendidikan,
khususnya kepada siswa sekolah dasar (SD). Pada jenjang SD terdapat beberapa
keterampilan yang harus dikuasai sebagai dasar untuk menuju jenjang SMP dan
SMA. Sehingga pada saat siswa tersebut masuk ke bangku kuliah, maka dosen
hanya menambahkan dan menguatkan employability skills tersebut.

Selain penguasaan employability skills, seorang siswa juga harus memiliki
karakter kebangsaan sebagai nilai tambah pada dirinya saat melamar pekerjaan.
Nilai kebangsaan ini menjadi penting karena mengingat banyak pekerja yang
cerdas dan sukses dalam karirnya namun lupa akan bangsanya. Penanaman
karakter kebangsaan ini menjadi bagian dari kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa. Seorang guru harus mampu membekali siswanya dengan karakter
kebangsaan tersebut.

Menurut undang-undang No.20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan
nasional yaitu penekanan pada peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada kepribadiannya, sehingga
seorang tersebut dapat meenguasai kompetensi berlandaskan pada keimanan dan
menerapkannya seusai dengan fungsinya. Selain itu mengetahui dan menerapkan
nilai-nilai kearifan lokal pada setiap daerah menjadi faktor utama yang harus
dikuasai oleh siswa. Seorang guru pada hakikatnya dapat menanamkan nilai-nilai
karakter tersebut pada setiap pembelajarannya. Pada akhirnya, siswa dapat
memiliki kompetensi yang luas, baik kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia
kerja maupun penguasaan karakter kebangsaan yang menjadi ciri khas Bangsa
Indonesia.

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas
Pendidikan Indonesia menjadi bagian untuk menghasilkan lulusan yang terampil
dalam mendidik siswa sekolah dasar, serta mampu menguasai ilmu pengetahuan
terkait pendidikan anak atau pedagogik. Mahasiswa dibekali dengan berbagai
kompetensi agar nantinya dapat menjadi pendidik yang profesional. Dosen di
PGSD selalu menanamkan kompetensi tersebut dengan menyelipkan karakter
kebangsaan dan kompetensi pedagogik agar mahasiswa dapat terlatih menangani
anak, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Terdapat beberapa metode
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen agar kedua kemampuan tersebut
mampu dikuasai dnegan baik oleh mahasiswa PGSD. Berikut adalah pembahasan
mekanisme dosen yang diterapkan pada mahasiswa agar mampu menguasai dan
menguatkan karakter kebangsaan dan kompetensi pedagogik, baik secara
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akademik maupun non akademik.

1. Pembelajaran Berbasis Proyek

Mahasiswa PGSD tingkat pertama atau semester 2 sudah diminta untuk
membuat pagelaran dan perlombaan yang melibatkan siswa SD. Mahasiswa
diminta menjadi panitia untuk mempersiapkan acara tersebut dari awal hingga
berakhir. Proyek kegiatan ini diakomodasi dalam 1 matakuliah dan dosen
pengampu bertugas sebagai Pembina kegiatan tersebut. Walaupun dalam 1
semester Mahasiswa mendapatkan 2 tugas proyek besar yang harus diselesaikan
pada akhir semester.

Keputusan dosen memberikan proyek tersebut sangat tepat, karena proyek
ini dilaksanakan oleh seluruh Mahasiswa Prodi PGSD angkatan pertama.
Sehingga dapat terbentuk kolaborasi antar mahasiswa untuk mensukseskan acara
tersebut. Kemampuan kolaborasi Mahasiswa harus diasah secara terus menerus,
sehingga melalui tugas proyek bersama ini menjadikan mahasiswa terbiasa
berkolaborasi dengan baik dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.

Proyek ini juga menuntut kreatifitas mahasiswa untuk menghasilkan acara
yang bagus. Konsep acara dikemas dengan baik agar dapat dilirik oleh
pengunjung, terlebih tema yang diangkat rata-rata adalah pementasan anak-anak
sekolah dasar berbasis budaya dan pentas musik. Kedua acara tersebut rata-rata
melibatkan anak usia dasar untuk ikut mementaskan hasil kreasi para mahasiswa.

Kepanitian pada acara tersebut terdiri dari beberapa mahasiswa yang
dipilih, sehingga sisa dari mahasiswa yang tidak masuk kepanitiaan diberikan
tugas untuk membimbing siswa SD untuk tampil mengisi acara festival tersebut.
Mahasiswa harus mempersiapkan kreasi berupa tari-tarian tradisional yang
nantinya dilatih kepada siswa sekolah dasar. Proses pelatihan tari tersebut
berlangsung tidak begitu lama, sehingga kelompok tersebut harus memberikan
porsi latihan yang ekstra kepada siswa agar dapat segera menguasai tarian yang
akan dipentaskan.

Proses transfer kompetensi dari mahasiswa sebagai pelatih kepada siswa
sekolah dasar sebagai anak didik yang nantinya memainkan peran tersebut
membutuhkan keterampilan yang mumpuni, karena mengingat anak sekolah
dasar memiliki keaktifan yang sangat tinggi. Mahasiswa membutuhkan
keterampilan komunikasi untuk membangun kepercayaan kepada siswa dan
kreatifitas agar tidak jenuh dalam mengikuti sesi latihan.

Pada kegiatan berbasis proyek tersebut mengajarkan kepada mahasiswa
tentang pentingnya kolaborasi, komunikasi, kreatifitas, dan berpikir kritis agar
acara tersebut berjalan dengan baik. Keempat keterampilan tersebut tidak selalu
didapat secara teori di bangku kuliah, melainkan membutuhkan pembiasaan dan
praktik yang diulang-ulang. A focus on creativity, critical thinking, communication
and collaboration is essential to prepare students for the future (P21, 2007). Dengan
demikian penguatan 4Cs (creativity, critical thinking, communication and
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collaboration) pada mahasiswa merupakan bagian dari penyiapan keterampilan
untuk menghadapi persaingan di dunia global mendatang.

2. Tutorial Keagamaan

Universitas Pendidikan Indonesia memiliki program pendampingan atau
asistensi pada matakuliah keagamaan atau Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu
kegiatan Tutorial. Tutorial merupakan kegiatan asistensi yang dilakukan oleh
kakak tingkat atau Mahasiswa Semester di atas 2 yang telah lulus atau menempuh
matakuliah PAI. Mahasiswa yang telah lulus dari matakuliah PAI dapat
mengikuti seleksi sebagai Tutor atau pemandu program asistensi tersebut.
Seorang tutor memiliki beberapa persyaratan yang harus dikuasai agar dapat
membimbing adik tingkat atau mahasiswa yang mengambil matakuliah PAI di
semester 1 atau 2.

Program Tutorial PAI di UPI sangat membantu bagi para Tutor untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik, walaupun yang diajarkan adalah
mahasiswa. Secara kompetensi pedagogik, melalui Tutorial ini para tutor dapat
berinteraksi secara langsung kepada mahasiswa di tingkat bawahnya dan dapat
berdialog secara informal untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter. Nilai karakter
tidak dapat diterapkan secara sempurna di bangku kuliah, namun melalui
kegiatan asistensi ini dapat lebih leluasa dalam meningkatkan nilai karakter
kebangsaan pada diri mahasiswa.

Tutor PAI tersebut menjadi bagian dari asisten dosen pada matakuliah PAI
dengan mendapatkan tanggungjawab membina 1 kelompok yang beranggotakan
minimal 5 mahasiswa. Kegiatan Tutorial tersebut meliputi penanaman nilai-nilai
Islam, pengetahuan tentang Islam, Tahsin Al-Quran, pengecekan hafalan Al-
Quran, sharing tentang pendidikan atau matakuliah, hingga pada kegiatan
informal lainnya. Proses pembelajaran Tutorial tidak terikat atau bersifat informal
tidak seperti di ruang kuliah. Rata-rata mahasiswa hanya duduk melingkar dan
proses penyampaian materi berlangsung. Walaupun terkadang bisa dilakukan di
luar kampus.

Pedagogik pada dasarnya tidak dapat dikuasai hanya melalui perkuliahan
atau hanya melalui 1 semester. Walaupun pada semester 2, Mahasiswa PGSD
mendapatkan matakuliah Pedagogik dan hanya sekedar teori yang didapatkan.
Mahasiswa tidak dapat mengembangkan kompetensi pedagogik hanya dalam
waktu 1 semester. Dengan demikian diperlukan beberapa kegiatan untuk melatih
dan menguatkan kompetensi pedagogik pada diri mahasiswa tersebut.

Selain itu, kegiatan ini dapat menambah hubungan antar angkatan untuk
saling berbagi pengalaman, baik terkait kuliah maupun maslaah-masalah lainnya.
Mahasiswa biasanya dapat belajar secara mendalam melalui sharing pengalaman
tersebut, karena belajar dari pengalaman menjadi cara untuk memperoleh suatu
kompetensi. Their learning experiences have supported students’ development as
individuals (Fry, Ketteridge, & Marshall, 2009). Pengalaman tersebut menjadi kunci
terbentuknya sebuah kompetensi dan menjadi faktor utama dalam mengetahui
seseorang memiliki banyak atau sedikit kompetensi yang sudah dikuasai (Majid &
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Sudira, 2017).

Program Tutorial ini juga menghadirkan beberapa tokoh diluar sivitas
akademika untuk sharing pengalaman dan membekali para mahasiswa tentang
akademik maupun non akademik. Rata-rata pembicara yang dihadirkan adalah
para alumni yang sudah bekerja, motivator, ustadz, dosen, dll.

3. Praktik Lapangan Ekstrakulikuler

Sebagian besar matakuliah PGSD di UPI Purwakarta lebih menekankan
pada pengembangan keterampilan mengajar pada mahasiswa. Matakuliah-
matakuliah tersebut meminta mahasiswa untuk terjun ke lapangan dan menjadi
bagian dari sekolah dasar dalam mendidik siswa SD tersebut. Salah satu
matakuliah yang mengharuskan mahasiswa untuk terjun ke lapangan adalah
Ekstrakulikuler.

Matakuliah Ekstrakulikuler diambil oleh mahasiswa pada tingkat 1 atau
semester 2. Matakuliah tersebut dikemas dengan komposisi 30% teori di kelas dan
70% praktik di lapangan dengan mendampingi siswa SD mengikuti
Ekstrakulikuler. Walaupun di UPI sendiri mahasiswa juga diwajibkan mengikuti
ekstrakulikuler Pramuka sebagai bagian dari penumbuhan minat dan bakat, serta
dapat diterapkan saat kelak menjadi guru.

Pendampingan ekstrakulikuler di SD berlangsung selama 1 semester
dengan cara mahasiswa harus mengajukan surat permohonan kepada kepala
sekolah setempat. Mahasiswa menjadi pendamping ekstrakulikuler SD dibagi
menjadi beberapa kelompok atau grup yang nantinya menempatkan diri di SD
tersebut. Materi yang disampaikan kepada siswa SD adalah berkaitan dengan
ekstrakulikuler yang diampu dan mendapat tugas untuk melatih para siswa agar
dapat mengikuti lomba festival yang diselenggarakan oleh UPI Kampus
Purwakarta sebagai pemenuhan matakuliah Ekstrakulikuler. Siswa dilatih tari-
tarian tradisional agar kelak dapat mengenal berbagai ragam tarian tradisional di
seluruh Indonesia.

Pengenalan ragam tarian melalui festival merupakan langkah tepat untuk
mengenalkan kepada siswa akan keragaman budaya di Indonesia. Indonesia
memiliki berbagai macam kearifan lokal yang harus di lestarikan, sehingga anak-
anak memiliki kepekaan dan rasa bangga dengan ragam budaya di Indonesia. Hal
ini dapat diartikan pula bahwa mahasiswa dapat memupuk rasa cinta tanah air
kepada siswa, serta secara otomatis mahasiswa lebih menguatkan karakter
kebangsaannya pada diri masing-masing.

Matakuliah  Ekstrakulikuler merupakan salah satu bagian yang
menerapkan proses belajar melalui berbagai metode, yaitu teori yang dilakukan
sebelum terjun ke lapangan dan praktik untuk meningkatkan kualitas mahasiswa.
Selain itu terdapat pula matakuliah Pedagogik yang berlangsung pada semester 2
di PGSD. Matakuliah ini lebih menekankan kepada teori-teori belajar untuk
mendidik siswa sekolah dasar. Penekanan kepada isu-isu global di dunia

Vol. 10 No. 2, Juni 2018
Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index



92|Page Puji Rahayu, dkk., Penguatan Karakter...

pendidikan juga sering dilontarkan kepada mahasiswa agar dapat berlatih berfikir
kritis. Rata-rata mahasiswa juga sering menyampaikan permasalahan yang
dihadapi di lapangan saat melakukan tugas praktik Ekstrakulikuler tersebut.

Semester 2 merupakan momen yang sangat tepat untuk memberikan
pembekalan mendasar kepada mahasiswa tentang pentingnya mendidik anak.
Penguatan pondasi kompetensi pedagogik sangat tepat dilakukan pada level
tingkat satu atau semester awal, sehingga pada semester berikutnya para
mahasiswa dapat mengembangkan potensi tersebut dengan baik. Dengan
demikian tidak heran apabila pada tingkat 3 atau semester 5 dan 6, beberapa
mahasiswa sudah diminta oleh sekolah dasar untuk membantu mengajar di
beberapa sekolah, walaupun hanya sebatas mengajar di ekstrakulikuler atau pada
beberapa bagian tertentu. Hal ini memiliki dampak positif pada peningkatan
kemampuan mahasiswa yang bersangkutan.

Penguasaan sebuah kompetensi pada dasarnya tidak dilakukan secara
instan, perlu dilakukan secara terus menerus dan bersifat continue. Pembiasaan
yang dilakukan dalam sebuah kompetensi biasanya dapat terlatih dengan
sendirinya. Seseorang dapat dengan mudah menguasai sebuah kompetensi
tersebut menjadi lebih ahli apabila dilakukan secara berulang-ulang. Rata-rata
seseorang tidak dapat menguasai sebuah kompetensi dikarenakan tidak
dilakukan secara terus menerus, artinya orang tersebut hanya menggunakan pada
taraf wajar dan berhenti sebelum menguasainya. Dengan demikian, sebuah
kompetensi pedagogik yang menjadi bagian dari kompetensi inti seorang guru
harus dikuasai secara maksimal oleh mahasiswa PGSD. Kompetensi tersebut
dapat dikuasai dengan baik oleh mahasiswa, maka harus sering dilatih dengan
terjun langsung atau praktik secara langsung pada aspek pedagogik baik secara
formal maupun non formal.

4. Video Project Bertema Kearifan Lokal

Pembelajaran di kelas lebih tepat dengan memanfaatkan berbagai media
agar mempermudah meyerapan kompetensi pada mahasiswa. Ada beberapa
matakuliah yang berinovasi untuk menampilkan beberapa video atau tugas
mereview sebuah film dengan tujuan untuk menambah wawasan kepada
mahasiswa. Selain itu ada beberapa matakuliah yang mewajibkan mahasiswa
untuk membuat proyek video dokumenter untuk meliput tempat-tempat wisata
sebagai kearifan lokal (local wisdom) di daerah Purwakarta. Mahasiswa juga harus
menjelaskan terkait sejarah dan potensi wisata tersebut dengan menggunakan
bahasa inggris.

Video proyek tersebut pada dasarnya untuk melatih mahasiswa agar
mampu berbicara menggunakan bahasa inggris dan terbiasa menggunakannya.
Mahasiswa dengan spontan mengucapkan bahasa inggris untuk menjelaskan
terkait kondisi tempat wisata tersbut, terlebih harus berinteraksi dengan
wisatawan dengan menggunakan bahasa inggris. Melalui video tersebut,
mahasiswa juga dilatih untuk kreatif dalam mengemas alur cerita dalam video
dokumenter tersebut. Mahasiswa harus kreatif dalam membuat video dengan
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mengkonsep alur cerita melalui storyboard. Sehingga pada akhir pengumpulan
video, terdapat dua kali review berdasarkan ahli media dan ahli bahasa.
Mahasiswa akan diberikan saran melalui hasil review oleh kedua ahli tersebut.

Selian itu terdapat matakuliah untuk membuat video musikalisasi lagu
daerah yang dikemas dalam bentuk DVD. Kumpulan musik itu merupakan
aransemen dari beberapa lagu daerah yang dikemas menjadi sebuah kumpulan
lagu. Video tersebut dibuat oleh mahasiswa sebagai pemenuhan matakuliah
Musik dan dilatih oleh dosen ahli di bidang musik, sehingga kumpulan-
kumpulan lagu tersebut dapat pula bermanfaat untuk anak-anak tingkat SD agar
tertarik dengan lagu-lagu bertajuk daerah.

Kedua tugas tersebut merupakan bentuk mekanisme agar mahasiswa
dapat menguasai keterampilan bahasa dan penguatan karakter kebangsaan.
Keterampilan bahasa sangat penting bagi mahasiswa, karena salah satu
keterampilan abad 21 adalah seseorang harus menguasai kemampuan bahasa
secara fasih atau lancar. Keterampilan bahasa, khususnya bahasa asing menjadi
prioritas untuk dapat bersaing di dunia global. Persaingan tenaga kerja dengan
digulirnya pasar bebas melalui AFTA, MEA, dll adalah bentuk kekuatan bahkan
kelemahan bangsa Indonesia apabila tidak dapat bersaing dengan baik. Salah satu
kelemahan Indonesia adalah kurangnya kemampuan bahasa asing yang harus
ditingkatkan agar dapat bersaing dengan tenaga kerja asing.

Penumbuhan kecintaan kepada kearifan lokal dengan menghadirkan
lagu-lagu daerah yang di aransemen oleh mahasiswa merupakan langkah yang
tepat untuk menyelamatkan lagu-lagu daerah dari kepunahan. Sekarang anak SD
lebih memilih untuk menghafal lagu-lagu modern daripada lagu daerah, terlebih
lagu yang cocok dikonsumsi oleh orang dewasa. Sehingga efek sampingnya
adalah anak SD banyak yang mudah terpengaruh oleh kebiasaan-kebiasaan yang
seharusnya dilakukan oleh orang dewasa, seperti percintaan.

Akhir-akhir ini anak SD banyak yang melakukan perilaku negatif, seperti
pacaran, tawuran, dan perilaku negatif lainnya. Hal ini disebabkan karena
pengaruh media yang semakin bebas dikonsumsi oleh semua kalangan, termasuk
anak-anak. Pemerintah sebaiknya melakukan filterisasi terhadap informasi yang
masuk agar tidak dilihat oleh anak-anak di bawah umur apabila konten-konten
yang disuguhkan tidak memiliki makna untuk pertumbuhan di usia anak-anak.
Selain itu peran seorang guru untuk menampilkan tontonan yang menarik dan
dapat diserap oleh anak sebagai bagian dari pembelajaran yang mendidik.

Peran guru untuk menyajikan tayangan dan lagu-lagu untuk level anak-
anak adalah salah satu langkah prefentif yang harus dilakukan. Langkah
pencegahan ini sebagai bagian dari penanggulangan informasi negatif yang
seharusnya tidak di konsumsi oleh kalangan anak-anak, sehingga efek negatif
dapat terminimalisir. Gagasan untuk memberikan tugas kepada mahasiswa agar
dapat menampilkan karya-karyanya menjadi nilai positif dan nilai tambah.
Mahasiswa dapat dengan mudah mengolah kreatifitasnya sebagai bagian dari
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pemenuhan tugas tersebut. Walaupun proyek kompilasi lagu-lagu daerah
tersebut merupakan bagian dari tugas, hal ini menjadi media bagi mahasiswa
untuk mengasah kreatifitas dan mencoba berfikir kritis agar media tersebut dapat
diterima oleh masyarakat, khususnya kepada anak-anak.

D. KESIMPULAN

Penguatan karakter kebangsaan dan pembentukan kompetensi pedagogik
yang berorientasi keterampilan abad 21 bagi mahasiswa UPI di Kampus
Purwakarta sudah dilakukan dengan baik. Ide kreatif para dosen agar mahasiswa
dapat menyerap kompetensi secara maksimal diberikan dengan diselingi tugas-
tugas yang membangun kompetensi mahasiswa. Proses penguatan karakter
kebangsaan dan penguasaan kompetensi pedagogik bagi Mahasiswa PGSD UPI
Kampus Purwakarta sudah sesuai dengan kebutuhan keterampilan abad 21.
Proses pembelajarannya meliputi: (1) Pembelajaran Berbasis Proyek; (2) Tutorial
Keagamaan; (3) Praktik Lapangan Ekstrakulikuler; dan (4) Video Project bertema
Kearifan Lokal. Melalui keempat metode pembelajaran tersebut mahasiswa dapat
menyerap keterampilan abad 21 yang dibutuhkan di dunia kerja dan mampu
menguasai kompetensi pedagogik.

Mahasiswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan yang dibutuhkan di
dunia kerja, meliputi: (1) komunikasi; (2) kolaborasi; (3) berfikir kritis; dan (4)
kreatif. Keempat keterampilan ini didapatkan melalui berbagai macam tugas yang
diberikan oleh dosen untuk meningkatkan keterampilannya. Sehingga pola
pembelajarannya lebih menekankan kepada student centered-learning dengan
komposisi 30% teori dan 70% praktik. Sehingga mahasiswa dapat memperoleh
kompetensi secara menyeluruh, meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang merujuk pada nilai-nilai kebangsaan serta kearifan lokal.
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